GELIAT PERGURUAN MUHAMMADIYAH : PESANTREN KARANGASEM
PACIRAN LAMONGAN

By: Islami, Robithoh
Email: library@lib.unair.ac.id

Undergraduate Airlangga University
Created: 2011-07-27 , with 1 file(s).

Keywords: pesantren, madrasah, Muhammadiyah, Lamongan
Subject: ISLAMIC EDUCATION
Call Number: KKB KK-2 FS Sej 04 11 Isl g

Karya tulis ini menjelaskan tentang perkembangan Pesantren Karangasem Paciran Lamongan
dalam kurun 1976-1983. Permasalahan yang diangkat diantaranya adalah bagaimana awal
berdirinya Pesantren Karangasem, perubahan kualitatis pesantren dari yang bersifat salafiyah
safi'iyah menjadi pesantren wahabiyah, selain itu juga melihat bagaimana perubahan struktur
pesantren berpengaruh terhadap masyarakat sekitar.

Metode yang digunakan dalam penulisan ini sama seperti penulisan sejarah pada umumnya yakni
melewati beberapa tahapan antara lain tahap heuristik, kritik, interpretasi, serta historiografi.
Sumber yang digunakan sebagai bahan pengkajian yang berupa sumber primer antara lain
dokumen yayasan, majalah sezaman, dan foto. selain itu juga dilakukan wawancara dengan
beberapa narasumber yang berkaitan dengan topik penulisan.

Pesantren Karangasem adalah pesantren yang terletak di Desa Paciran, desa ini berada di wilayah
pantai utara Jawa Timur. Pesantren Karangasem didirikan oleh KH. Abdurrahman Syamsoeri
pada tahun 1948. Beberapa faktor yang menyebabkan berdirinya pesantren ini adalah belum
adanya lembaga pesantren yang ada di Paciran, selain itu terdapat beberapa pesantren di sekitar
Desa Paciran yang vakum akibat wafatnya sang kyai pemilik.Pada awal perkembangan Pesantren
Karangasem tampak sebagai pesantren tradisional yang berorientasi mazhab Syafi’i, namun
demikian unsur modern telah muncul di pesantren ini ketika mengadopsi sistem klasikal, yakni
Madrasah Islam Paciran yang lebih dulu ada. Sejak saat itu banyak sekali perubahan yang terjadi,
salah satu diantaranya adalah pengaruh faham wahabiyah di pesantren ini. Selanjutnya pengaruh
mazhab tersebut termanifestasi dalam organisasi Muhammadiyah, yang menjadi bagian penting
dalam Pesantren Karangasem. Peran Muhammadiyah di dalam dinamika Pesantren Karangasem
sangatlah penting, meskipun pesantren ini tidak pernah mendeklarasikan diri sebagai pesantren
Muhammadiyah, hal itu merujuk pada lembaga pendidikan Muhamadiyah yang ada di dalam
pesantren ini. Keberadaan lembaga pendidikan Muhammadiyah di pesantren ini semakin konkrit
pasca putusan Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jatim yang membagi kelembagaan Perguruan
Muhammadiyah di Paciran menjadi 2 unit, salah satu unit berada di Pesantren Karangasem.



